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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Terdahulu 

A. Makna Maskulinitas Pada Tayangan Iklan Djarum Super My 

Great Adventure Indonesia (Analsis Semiotika Roland Barthes 

Mengenai Makna Maskulinitas Pada Tayangan Iklan Djarum 

Super My Great Adventure Indonesia) 

Penyusun : Arisa Sugiri  

NIM : 41809039 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui makna 

semiotik tentang makna maskulinitas yang terdapat dalam tayangan iklan 

Djarum Super My Great Adventure Indonesia, menganalisis makna apa 

saja yang terdapat dalam tayangan iklan Djarum Super My Great 

Adventure Indonesia yang berkaitan dengan maskulinitas, yaitu makna 

denotasi, makna konotasi, mitos/ideologi menurut Roland Barthes. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis semiotika dari Roland Barthes. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah studi dokumentasi, studi pustaka, dan penelusuran data 

online (internet searching). Objek yang dianalisis merupakan sequence 

yang terdapat dalam tayangan iklan Djarum Super My Great Adventure 

Indonesia dengan mengambil tujuh sequence. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa makna maskulinitas dalam 

tayangan iklan Djarum Super My Great Adventure Indonesia terdapat tiga 

makna. Makna denotasi yang terdapat dalam sequence tayangan iklan 

tersebut menggambarkan sebuah petualangan yang dilakukan selama 

duapuluh sembilan hari yang dilakukan di beberapa tempat di Indonesia. 

Makna konotasi yang didapat yaitu adanya berbagai kegiatan yang 

dilakukan dan properti yang digunakan yang identik dengan sifat laki-laki. 

Makna mitos/ideologi yang dapat diambil ,kegiatan yang berbahaya yang 

mengandalkan kekuatan fisik serta keahlian khusus hanya umum 

dilakukan oleh kaum laki-laki. 

Kesimpulan penelitian memaknai maskulinitas dalam tayangan 

iklan rokok sangat identik dengan kekuatan, keberanian, dan juga 

keahlian. Berbagai kegiatan olahraga alam  pun menjadi penggambaran 

sisi maskulinitas. 

Peneliti memberikan saran bagi sineas yang menggarap sebuah 

iklan untuk dapat menggambarkan suatu pencitraan dengan ideologi yang 

disampaikannya dari sebuah produk dengan kemasan penayangan iklannya 

yang menarik sehingga dapat menarik minat khalayak.  
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B. Representasi Rasisme Dalam Film This Is England (Analisis 

Semiotika Mengenai Rasisme Dalam Film This Is England) 

Penyusun : Eko Nugroho 

NIM : 41807073 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna semiotik tentang 

rasisme yang terdapat dalam film This Is England, menganalisis apa saja 

makna yang terdapat dalam film This Is England yang berkaitan dengan 

rasisme, yaitu makna denotasi, makna konotasi, mitos/ideologi menurut 

Roland Barthes. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif dengan 

menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah studi pustaka, studi dokumentasi, observasi, dan 

penelusuran data online. Objek yang dianalisis merupakan sequence yang 

terdapat dalam film This Is England dengan mengambil tiga sequence. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga makna sesuai 

dengan semiotik Barthes. Makna denotasi yang terdapat dalam sequence 

This Is England menggambarkan adanya bentuk doktrinisasi, inisiasi, 

perlawanan, bahkan tindakan mengintimidasi para imigran yang datang ke 

Negara Inggris. Makna konotasi didapat dari adanya bentuk tindakan 

perlawanan dan kata-kata yang di ucapkan terdapat unsur rasisme kepada 

para imigran. Makna Mitos/Ideologi yang terdapat dari sequence, terjadi 

dari imigran Pakistan yang paling sering mendapat tindakan rasis termasif 

yang dilakukan warga pribumi asli Inggris yang merasa berhak 
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memperoleh “jatah singa” dan menikmati berbagai keistimewaan di atas 

penderitaan kelompok lain. 

Kesimpulan penelitian memperlihatkan adanya doktrinisasi, 

inisiasi, perampokan toko, penganiayaan menunjukkan telah terjadinya 

rasisme dari warga pribumi Inggris terhadap para imigran. Mereka 

menikmati berbagai keistimewaan di atas penderitaan kelompok lain 

dengan dukungan sejumlah lembaga dan seperangkat aturan hukum yang 

sengaja dicipta demi menyangga dan melanggengkan sistem rasis tersebut. 

Peneliti memberikan saran bagi para sineas dapat lebih 

mengangkat apa yang masyarakat belum ketahui dengan representasi 

kedalam sebuah film dengan tampilan yang menarik. Film This Is England 

sarat dengan pesan moral dan dapat menjadi contoh bagi masyarakat 

Indonesia yang masih rawan konflik SARA, dan film ini dapat dijadikan 

pembelajaran. 
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C. Representasi Kesetaraan Ras Dalam Film Lincoln (Analisis 

Semiotika John Fiske Mengenai Kesetaraan Ras Dalam Film 

Lincoln) 

Penyusun : Bayu Rizki Maulana 

NIM : 41809088 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui makna 

semiotik tentang pesan kesetaraan ras yang terdapat dalam film Lincoln, 

dan menganalisis apa saja makna yang terdapat dalam film Lincoln yang 

berkaitan dengan pesan kesetaraan ras. yaitu level realitas, level 

representasi, dan level ideology yang merupakan kode-kode televisi John 

Fiske.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif dengan 

menggunakan analisis semiotik John Fiske. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah Wawancara, studi dokumentasi, studi pustaka, dan 

penelusuran data online.  Objek yang dianalisis merupakan sequence yang 

terdapat dalam film Lincoln dengan membagi kedalam tiga sequence yaitu 

sequence Prolog, Ideological Content, dan Epilog yang merepresentasikan 

3 level yaitu level realitas, level representasi, dan ideologi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa representasi kesetaraan ras dalam film Lincoln, 

terdapat tiga level yang sesuai dengan kode-kode televisi John Fiske.   

Pada level realitas menggambarkan penyampaian pesan kesetaraan 

ras yang terkodekan melalui penampilan, kostum, karakter, gerakan, dan 

ekspresi, level representasi mengulas teknis tentang film Lincoln mulai 
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dari segi kamera, editing, hingga dalam dialog banyak tersampaikan pesan 

kesetaraan ras, dan yang terakhir ideology, yaitu pesan yang ingin 

disampaikan dalam film Lincoln, dan penulis menemukan pesan 

kesetaraan ras dalam film Lincoln melalui adegan-adegan yang ada pada 

sequence, lalu peneliti juga menghubungkan pesan film Lincoln ini dengan 

Teori Ideologi Hegemoni Antonio Gramsci bagaimana Lincoln 

digambarkan sebagai tokoh hagemonik yang berhasil membuat perubahan. 

Peneliti memberikan saran bagi akademis bahwa analisis semiotika 

merupakan analisis yang tepat untuk mendalami makna sebuah film, dan 

saran bagi audiens Penonton sebaiknya lebih bijak dalam memilih film 

yang berkualitas untuk ditonton. 

 

Tabel 2.1 

Tabel Tinjauan Terdahulu 

Peneliti Arisa Sugiri Eko Nugroho Bayu Rizki M 

Tahun 2013 2012 2014 

Metode 

Penelitian 

Analisis Semiotika 

Roland Barthes 

Analisis Semiotika 

Roland Barthes 

Analisis Semiotika 

John Fiske 

Judul 

Penelitian 

Makna Maskulinitas 

Pada Tayangan Iklan 

Djarum Super My 

Great Adventure 

Indonesia 

Representasi 

Rasisme Dalam Film 

“This Is England” 

Representasi 

Kesetaraan Ras 

Dalam Film 

Lincoln 

Hasil 

Penelitian 

Makna Denotasi : 
Menggambarkan 

sebuah petualangan 

yang dilakukan 

selama duapuluh 

sembilan hari yang 

dilakukan di beberapa 

tempat di Indonesia. 

Makna Denotasi : 

Adanya bentuk 

doktrinisasi, inisiasi, 

dan perlawanan 

terhadap imigran di 

Inggris dalam 

sequence. 

Makna Konotasi : 

Level Realitas :  

menggambarkan 

penyampaian 

pesan kesetaraan 

ras yang 

terkodekan melalui 

penampilan, 

kostum, karakter, 
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Makna Konotasi : 

Adanya berbagai 

kegiatan yang 

dilakukan dan 

properti yang 

digunakan yang 

identik dengan sifat 

laki-laki. 

Makna Mitos : 

Makna mitos yang 

dapat diambil 

,kegiatan yang 

berbahaya yang 

mengandalkan 

kekuatan fisik serta 

keahlian khusus 

hanya umum 

dilakukan oleh kaum 

laki-laki. 

Didapat dari adanya 

bentuk tindakan 

perlawanan dan 

kata-kata yang di 

ucapkan terdapat 

unsur rasisme 

kepada para imigran. 

Makna Mitos : 

Terjadi dari imigran 

Pakistan yang paling 

sering mendapat 

tindakan rasis 

termasif yang 

dilakukan warga 

pribumi asli Inggris 

gerakan, dan 

ekspresi. 

Level 

Representasi : 

mengulas teknis 

tentang film 

Lincoln mulai dari 

segi kamera, 

editing, hingga 

dalam dialog 

banyak 

tersampaikan 

pesan kesetaraan 

ras. 

Level Ideology : 

pesan yang ingin 

disampaikan dalam 

film Lincoln, dan 

penulis 

menemukan pesan 

kesetaraan ras 

dalam film Lincoln 

melalui adegan – 

adegan yang ada 

pada sequence, 

Perbedaan  

Dengan 

Penelitian 

Perbedaan dengan 

peneliti ialah dari 

objek penelitian, 

peneliti akan 

mengambil objek 

penelitian dari 

tayangan iklan 

Djarum 7 versi kontes 

jin. Selain itu, dari 

penelitian ini 

reprsentasinya ialah 

makna maskulinitas, 

sedangkan peneliti 

akan mengambil 

makna Korupsi pada 

tayangan iklan djarum 

76 

Perbedaan dengan 

peneliti ialah dalam 

objek dan 

representasi berbeda, 

dalam penelitian ini 

representasinya 

sebagai rasisme, 

sedangkan peneliti 

ingin melihat 

representasi korupsi 

objek pun berbeda, 

peneliti melakukan 

penelitian dari 

tayangan iklan 

djarum 76 kontes jin 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

objek film yakni film 

This Is England 

Perbedaan dengan 

peneliti dari segi 

penggunaan 

semiotikanya, 

peneliti 

menggunakan 

analisis semiotika 

Roland Barthes, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis semiotika 

John Fiske. 

Sumber : Peneliti, 201 
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2.2 Tinjauan Komunikasi 

 2.2.1 Pengertian Komunikasi 

Manusia merupakan makhluk sosial yang setiap harinya 

memerlukan sebuah komunikasi. Manusia bukanlah makhluk hidup yang 

berdiri sendiri, didalam kehidupannya manusia berhubungan satu sama 

lainnya. Manusia berhubungan dengan manusia lainnya dengan 

berinteraksi dengan individu lainnya. Dalam interaksi tersebut tanpa 

disadari terjadi sebuah komunikasi. Komunikasi tersebut dapat berupa 

verbal maupun non verbal. 

Dalam komunikasi terdapat berbagai macam istilah dari mulai 

komunikasi timbal balik, komunikasi tatap muka, komunikasi langsung, 

komunikasi tidak langsung, komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, 

komunikasi dua arah dan lain sebagainya. 

Sudah lama para ahli yang berkecimpung dalam ilmu pengetahuan, 

mempermasalahkan apakah komunikasi itu ilmu atau hanya sekedar 

pengetahuan, yang pada akhirnya komunikasi dianngap 

pengelompokannya kedalam kelompok ilmu sosial dan merupakan ilmu 

terapan (applied science), karena masuk kedalam ilmu sosial dan ilmu 

terapan, komuniksi itu bersifat interdisipliner atau multidisipliner, ini 

disebabkan oleh objek materialnya sama dengan ilmu lainnya, terutama 

yang termasuk kedalam ilmu sosial. 
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Kata komunikasi atau communication berasal dari kata latin yakni 

communis yang berarti sama, communico atau communicare yang berarti 

membuat sama (to make common). Sama disini maksudnya adalah sama 

makna, jadi jika dua orang terlibat komunikasi, maka komunikasi akan 

terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan 

(Effendy, 2003:30) 

 

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian 

pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan), pikiran itu dapar berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-

lain, sedangkan perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 

kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya. 

Adapun pengertian menurut para ahli tentang komunikasi adalah 

sebagai berikut: 

 A. Harold Lasswell   

Menjelaskan bahwa “(Cara yang baik untuk menggambarkan 

komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who 

Says What In Which Channel To Whom With What Effect? Atau Siapa 

Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh 

bagaimana. . Paradigma Lasswell menunjukan bahwa komunikasi meliputi 

lima unsur yakni, komunikator (communicator, source, sender), pesan 

(message), media (channel, media), komunikan (communicant, 

communicatee, receiver, recipient), dan efek (effect, impact, influence). 

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media 

yang menimbulkan efek tertentu. 
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 B. Bernard Barelson & Garry A. Steiner  

Komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan, emosi, 

keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, kata-

kata, gambar, grafis, angka, dan sebagainya.  

 C. Theodore M. Newcomb   

Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi 

informasi terdiri dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber kepada 

penerima. 

D. Everett M. Rogers   

Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu 

penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 

mereka.  

E. Gerald R. Miller    

Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu 

pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi 

perilaku penerima. 

F. Raymond Ross  

Komunikasi adalah proses menyortir, memilih, dan pengiriman 

simbol-simbol sedemikian rupa agar membantu pendengar 

membangkitkan respons/makna dari pemikiran yang serupa dengan yang 

dimaksudkan oleh komunikator. 
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Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi merupakan salah satu proses interaksi atau penyampaian 

antara komunikator kepada komunikan. Komunikasi dapat dengan 

berbagai macam cara baik dengan komunikasi verbal maupun komunikasi 

nonverbal. Ada pula komunikasi yang dilakukan melalui media massa, 

seperti melalui media koran, majalah, radio, televisi dan media online. 

2.2.2 Komunikasi Verbal 

Dalam komunikasi terdapat beberapa pengiriman pesan baik 

dengan menggunakan pesan verbal maupun dengan mnggunakan pesan 

non verbal. 

Pesan verbal adalah suatu pesan yang disampaikan dengan 

menggunakan kata-kata yang dilancarkan secara lisan maupun 

tulisan. Dalam proses komunikasi, bahasa sebagai lambang verbal 

paling banyak dan paling sering digunakan, oleh karena hanya 

bahasa yang mampu mengungkapkan pikiran komunikator 

mengenai hal atau peristiwa baik yang kongret maupun yang 

abstrak, yang terjadi masa kini, masa lalu dan masa yang akan 

datang. (Effendy, 2003:33) 

 

Komunikasi verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa. 

Bahasa dapat didefinisikan seperangkat kata yang telah disusun secara 

berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. 

Menurut Hafied Cangara dalam bukunya pengantar komunikasi 

mengatakan bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurangnya 

ada tiga fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi 

yang efektif yaitu : 

1. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita 
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2. Untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia 

3. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. 

(Cangara, 2012:113) 

Dalam tayangan iklan djarum 76 ini pun terdapat unsur komunikasi 

non verbal yang melambangkan makna tersendiri didalamnya. 

2.2.3 Komunikasi Non Verbal 

Manusia dalam berkomunikasi selain memakai pesan verbal 

(bahasa) juga memakai pesan non verbal. Pesan non verbal biasa disebut 

bahasa isyarat atau bahasa diem (silent language). 

Mark Knapp (1978) dalam Cangara (2012:118) mengatakan bahwa 

penggunaan pesan non verbal dalam berkomunikasi memiliki fungsi 

untuk: 

1. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repetition) 

2. Menunjukan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan 

kata-kata (substitution) 

3. Menunjukan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity) 

4. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum 

sempurna. 

Stewart dan D‟Angelo dalam Mulyana (2005:112-113), 

berpendapat bahwa bila kita membedakan verbal dan nonverbal, 

serta vokal dan non vokal, kita mempunyai empat kategori atau 

jenis komunikasi. Komunikasi verbal/vokal merujuk pada 

komunikasi melalui kata yang diucapkan. Dalam komunikasi 

verbal/nonvokal kata-kata digunakan tapi tidak diucapkan. Dalam 

komunikasi nonverbal/vokal gerutuan atau vokalisasi. Jenis 

komunikasi yang keempat komunikasi nonverbal/nonvokal, hanya 

mencakup sikap dan penampilan. 
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Dalam tayangan iklan ini pun terdapat unsur-unsur non verbal 

seperti ekspresi muka serta gerakan-gerakan yang membuat makna 

tersendiri didalamnya. 

2.2.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 

Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass 

communication, sebagai ringkasan dari mass media communication. 

Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi 

yang mass mediated. Istilah mass communication atau communications 

diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) sebagai 

ringkasan dari media of mass communication. Massa mengandung 

pengertian orang banyak, mereka tidak harus berada di lokasi tertentu 

yang sama, mereka dapat tersebar atau terpencar di berbagai lokasi, yang 

dalam waktu yang sama atau hampir bersamaan dapat memperoleh pesan-

pesan komunikasi yang sama. Massa diartikan sebagai sesuatu yang 

meliputi semua orang yang menjadi sasaran alat-alat komunikasi massa 

atau orang-orang pada ujung lain dari saluran. 

Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi 

melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai 

sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, 

dan film yang dipertunjukan di gedung-gedung bioskop (Effendy, 

2003:79). Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa 

dirumuskan oleh Bittner, Komunikasi massa adalah pesan yang 

dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (Mass 
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communication is messages communicated through a mass medium to a 

large number of people). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa 

komunikasi itu harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun 

komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat 

akbar di lapangan luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu 

orang, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi 

massa. Media komunikasi yang termasuk media massa adalah: radio siaran 

dan televisi, keduanya dikenal sebagai media elektronik; surat kabar dan 

majalah, keduanya disebut media cetak; serta media film. Film sebagai 

media komunikasi massa adalah bioskop (Rakhmat, 2003:188 dalam 

Elvinaro, dkk, 2007:3). 

• Karakteristik komunikasi massa 

Karakteristik komunikasi massa menurut Ardianto Elvinaro, dkk. 

Dalam bukunya “Komunikasi Massa Suatu Pengantar”. Sebagai berikut : 

1. Komunikator terlambangkan. Ciri komunikasi masa yang pertama 

adalah komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan lembaga 

dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. 

(Elvinaro,dkk, 2007:7) 

2. Pesan bersifat umum. Komuniksai massa itu bersifat terbuka, artinya 

komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan ditujukan 

untuk sekelompok orang tertentu. (Elvinaro,dkk, 2007:7) 

3. Komunikannya anonim dan heterogen. Dalam komunikasi massa, 

komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena 
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komunikasinya mengunakan media dan tidak tatap muka. Di samping 

anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena 

terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda. (Elvinaro,dkk, 

2007:8) 

4. Media massa menimbulkan keserempakan. Effendy mengartikan 

keserempakan media massa itu sebagai keserempakan konteks dengan 

sejumlah besar penduduk dalam jumlah yang jauh dari komunikator, 

dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan 

terpisah. (Elvinaro,dkk, 2007:9) 

5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan. Salah satu 

prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi 

dan dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukan muatan atau isi 

komunikasi, yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi hubungan 

menunjukkan bagaimana cara mengatakanya, yang juga 

mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta komunikasi itu. 

(Elvinaro,dkk, 2007:9) 

6. Komunikasi massa bersifat satu arah. Karena komunikasinya 

melalui media massa, maka komunikator dan komunikannya tidak 

dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan 

pesan, komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantara 

keduanya tidak dapat melakukan dialog. (Elvinaro,dkk, 2007:10) 
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7. Stimulasi Alat Indera Terbatas. Dalam komunikasi massa, stimulasi 

alat indra bergantung pada jenis media massa. Pada radio siaran dan 

rekaman auditif, khalayak hanya mendengar. (Elvinaro,dkk, 2007:11) 

8. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung (Indirect). 

Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan sebutan 

feedback merupakan faktor penting dalam proses komunikasi massa. 

Efektivitas komunikasi Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak 

langsung (Indirect), Komponen umpan balik atau yang lebih populer 

dengan sebutan feedback merupakan faktor penting dalam proses 

komunikasi massa. Efektivitas komunikasi sering dapat dilihat dari 

feedback yang disampaikan oleh komunikan. (Elvinaro,dkk, 2007:11) 

• Fungsi komunikasi massa 

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto, 

Elvinaro. dkk. 2007: 14 terdiri dari: 

1. Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan komunikasi massa 

dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan terjadi 

ketika media massa menginformasikan tentang suatu ancaman; fungsi 

pengawasan instrumental adalah penyampaian atau penyebaran 

informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak 

dalam kehidupan sehari-hari. (Elvinaro. dkk. 2007: 14) 

2. Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya memasok fakta 

dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-

kejadian penting. Organisasi atau industri media memilih dan 
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memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan. 

Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca, pemirsa atau 

pendengar untuk memperluas wawasan. (Elvinaro. dkk. 2007: 14) 

3. Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota 

masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) 

berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu. 

(Elvinaro. dkk. 2007: 17) 

4. Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi penyebaran 

nilai tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization (sosialisasi). 

Sosialisasi mengacu kepada cara, di mana individu mengadopsi 

perilaku dan nilali kelompok. media massa yang mewakili gambaran 

masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa 

memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa 

yang mereka harapkan. Dengan kata lain, Media mewakili kita dengan 

model peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya. (Elvinaro. 

dkk. 2007: 17) 

5. Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak memuat 

acara hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran pun 

masyarakat dapat menikmati hiburan. meskipun memang ada radio 

siaran yang lebih mengutamakan tayangan berita. fungsi dari media 

massa sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah untuk 

mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan membaca 
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berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat 

membuat pikiran khalayak segar kembali. (Elvinaro. dkk. 2007: 18) 

2.2.5 Tinjauan Tentang Representasi 

Representasi adalah bagian dari pengembangan dari ilmu 

pengetahuan social, dalam perkembangannya ada dua teori dalam teori 

pengetahuan sosial yaitu apa yang disebut kongnisi sosial, representasi 

adalah suatu konfigurasi atau bentuk atau susunan yang dapat 

menggambarkan, mewakili atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara. 

Tujuan dalam menerapkan ilmu pengetahuan untuk memahami bagaimana 

interpersonal, understanding, moral judgement. 

Menurut Stuart Hall ada dua proses representasi. Pertama, 

representasi mental, yaitu konsep tentang sesuatu yang ada di kepala kita 

masing-masing (peta konseptual), representasi mental merupakan sesuatu 

yang abstrak. Kedua, bahasa berperan penting dalam proses konstruksi 

makna. Konsep abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan 

dalam bahasa yang lazim, supaya dapat menghubungkan konsep dan ide-

ide tentang sesuatu dengan tanda simbol tertentu. Media sebagai suatu teks 

banyak menebarkan bentuk-bentuk representasi pada isinya. Representasi 

dalam media menunjuk pada bagaimana seseorang atau suatu kelompok, 

gagasan, atau pendapat tertentu di tampilkan dalam pemberitaan. 

(Wibowo, 2011:113) 
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2.2.6 Tinjauan Tentang Korupsi 

Korupsi berasal dari bahasa latin yang disebut “Corruptio-

corruptus” sedangkan dalam bahasa belanda korupsi disebut “corruptie” 

sedangkan dalam bahasa Inggris korupsi disebut “corruption” dan dalam 

bahasa sansekerta yang tertuang dalam naskah kuno negara kertagama arti 

harfiah “corrupt” menunjukan kepada perbuatan yang rusak, busuk, bejad 

dan tidak jujur yang disangkutpautkan dengan keuangan. (Effendy, 

2013:13) 

Menurut Robert Klilgaard dalam buku Marwan Effendy berjudul 

“Korupsi & Strategi Nasional mendefinisikan korupsi sebagai tingkah laku 

yang menyimpang dari tugas-tugas resmi sebuah jabatan negara karena 

keuntungan status atau uang yang menyangkut pribadi. (Effendy, 2013:13) 

Korupsi merupakan suatu penyakit yang ada bukan saja di 

pemerintah, melainkan dalam kehidupan masyarakat pun korupsi kerap 

terjadi. Korupsi juga dapat dikatakan sebagai penyakit ganas yang 

menggerogoti kesehatan masyarakat seperti sebuah penyakit kanker yang 

pelan-pelan menghabisi diri sendiri. Korupsi dapat terjadi disektor swasta 

maupun di sektor pemerintahan dan malahan di kedua sektor itu pun 

sering terjadi praktek kotor korupsi. 

Dalam konteks pemerintahan, korupsi yang dilakukan oleh para 

pejabat pemerintahan juga termasuk melanggar kaidah kejujuran dan juga 

melanggar hukum dan aturan yang berlaku. Selain itu, korupsi di 

pemerintahan pun berdampak pada penurunan kewibawaan negara dan 
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pemerintah dimata negara lainnya semuanya dilakukan demi kepentingan 

memperkaya diri sendiri. 

Korupsi hadir apabila seseorang secara tidak halal meletakan 

kepentingan pribadinya di atas kepentingan rakyat, serta cita-cita yang 

menurut sumpah serapah janji selama berkampanye akan dilayaninya 

namun yang terjadi sebaliknya korupsi kian banyak berlangsung. Korupsi 

dapat menyangkut janji, ancaman atau keduanya. Korupsi ini dapat 

dimulai oleh seorang pegawai negeri abdi masyarakat atau pihak-pihak 

yang memiliki kepentingan pribadi didalamnya. 

Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

mengidentifikasi aspek penyebab terjadinya tindakan korupsi meliputi : 

1. Aspek Individu Pelaku Korupsi 

Sebab terjadinya korupsi dapat berupa dorongan dari dalam dirinya 

yang dapat pula dikatakan sebagai keinginan, niat atau kesadaran. 

2. Aspek Organisasi 

Organisasi dalam hal ini adalah organisasi dalam arti yang luas, 

termasuk dalam pengorganisasian lingkungan masyarakat. Organisasi 

yang menjadi korban korupsi terjadi biasanya member andil terjadinya 

korupsi karena membuka peluang atau kesempatan untuk terjadinya 

korupsi. 

3. Aspek Masyarakat Tempat Individu dan Organisasi Berada 

Nilai-nilai yang terjadi di masyarakat ternyata kondusif untuk 

terjadinya tindakan korupsi. 
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4. Aspek Peraturan Perundang-undangan 

Korupsi mudah timbul karena adanya kelemahan didalam 

perundang-undangan yang mencakup adanya peraturan perundang-

undangan yang ambiguistik dan monopolistic yang hanya menguntungkan 

pihak-pihak tertentu. (Effendy, 2013:27-29) 

Perkembangan korupsi yang terjadi di Indonesia berkembang 

semakin tinggi. Dewasa ini tingkat korupsi baik di pemerintahan pusat 

maupun pemerintahan daerah mengalami peningkatan, hal ini bukanlah 

sebuah prestasi melainkan menjadi bukti betapa turunnya kejujuran para 

anggota pemerintah yang menjalankan praktek kotor ini. 

Selain itu, bentuk dukungan dari pihak pemerintah sendiri 

mengenai tindak pidana korupsi yang berhubungan dengan korupsi ialah 

dengan dibangunnya badan penegak hokum korupsi yang diberi nama 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). 

KPK adalah komisi di Indonesia yang dibentuk pada tahun 2003 

untuk mengatasi, menanggulangi dan memberantas korupsi di Indonesia. 

Komisi ini didirikan berdasarkan kepada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 30 Tahun 2002 mengenai Komisi Pemberantasan Tindak 

Pidana Korupsi. 

Komisi Pemberantasan Korupsi, mempunyai tugas : 

1. Koordinasi dengan instansi yang berwenang melakukan 

pemberantasan tindak pidana korupsi; 
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2. Supervisi terhadap instansi yang berwenang melakukan 

pemberantasan tindak pidana korupsi; 

3. Melakukan penyelidikan, penyidikan, dan penuntutan terhadap 

tindak pidana korupsi; 

4. Melakukan tindakan-tindakan pencegahan tindak pidana korupsi; 

dan 

5. Melakukan monitor terhadap penyelenggaraan pemerintahan 

negara. 

Dengan adanya komisi ini menjadikan kampanye mengenai anti 

korupsi semakin tinggi digalakan oleh selurh bangsa di Indonesia yang 

menolak adanya praktek kotor seperti ini. 

2.2.7  Tinjauan Tentang Iklan Televisi 

Iklan televisi merupakan salah satu jenis film yakni Film yang 

diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik tentang  produk 

(iklan produk) maupun layanan masyarakat (iklan layanan  masyarakat 

atau public service announcement/PSA). 

Iklan televisi umumnya berupa tanyangan pendek yang berdurasi 

15, 30, atau 60 detik yang dibuat khusus sebagai media promosi produk 

tertentu, dengan tujuan memotivasi seorang pembeli potensial dan 

mempromosikan suatu produk atau jasa untuk mempengaruhi pendapat 

publik dan memenangkan dukungan publik untuk berpikir atau bertindak 

sesuai dengan keinginan si pemasang iklan. Itulah sebabnya, iklan dibuat 

semenarik mungkin, terkadang dengan biaya yang sangat tinggi. Iklan 
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yang baik tidak akan digarap secara berlebihan, tidak mengabaikan sisi 

psikologis, sosiologis, dan ekologis penonton atau sasaran produk yang 

diiklankan. Sebaliknya, iklan yang buruk akan menyampaikan pesan 

dengan mengesampingkan estetika. 

Terdapat tiga jenis iklan : 

a) Iklan spot. Materi iklan televisi secara jelas, langsung dan gamblang 

berisi format tentang produk dan suatu perusahaan, yang digunakan 

untuk mencapai tingkat penjualan maksimal atas suatu produk. Iklan 

jenis ini bersifat komersial murni. 

b) Iklan tak langsung. Informasi tentang suatu produk atau pesan/misi 

tertentu perusahaan yang disampaikan secara tidak langsung ke dalam 

meteri program siaran lain untuk mencapai tingkat pengetahuan 

pemirsa terhadap produk atau misi tertentu yang disampaikan. Iklan 

jenis ini bersifat tidak komersial murni. 

c) Public service announcement (PSA). Informasi tentang suatu kegiatan 

atau pesan-pesan sosial yang dilakukan untuk mendapatkan tingkat 

perhatian yang maksimal dari pemirsa untuk beradaptasi dan atau 

bersimpati terhadap kegiatan atau masalah tertentu. 

2.2.8 Tinjauan Tentang Semiotika 

Kata semiotika berasal dari bahasa yunani, semeion yang berarti 

“tanda”. Atau seme yang berarti “tanda”. Semiotika berakar dari studi 

klasik dan skolastik atas seni logika, retorika dan poetika (Kurniawan 
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dalam Sobur, 2009:17). Tanda pada masa itu bermakna sesuatu yang 

merujuk pada hal lain. 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan 

bersama-sama manusia. (Sobur, 2009:15) 

Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi 

(Littlejohn dalam Sobur, 2009:15). Manusia dengan perantaraan tanda-

tanda, dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya. Banyak hal bisa 

dikomunikasikan di dunia ini. (Sobur, 2009:15) 

Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang amat 

luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk 

nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan 

dengan maknanya dan bagaimana tanda disusun. (Sobur, 2009:16) 

Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika, 

seperti kata Lechte (2001:191 dalam Sobur, 2009:16) adalah teori tentang 

tanda penandaan. Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu disiplin yang 

menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan tanda sarana 

signs “tanda-tanda” (Segers dalam Sobur, 2009:16) 

Tayangan iklan Djarum 76 Kontes Jin dibangun dengan 

menggunakan tanda. Tanda disini terdiri dari gambar yang bergerak 

dinamis dan bahasa yang dipergunakan, sehingga pada akhirnya mampu 

menjawab pertanyaan seputar masalah yang terdapat dalam penelitian ini. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Kerangka Teoritis 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan 

bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, 

pada dasarnya hendak  mempelajari bagaimnana kemanusiaan (humanity) 

memaknai hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak 

dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 

Memaknai berarti bahwa objek-objek  tidak hanya membawa informasi, 

dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Barthes, 1988:179; 

Kurniawan, 2001:53). (Sobur, 2003: 15). 

Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna 

(meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda 

(Littlejohn, 1996:64). Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat 

teori yang amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan 

bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda 

berhubungan dengan maknanya dan bagaimana tanda disusun. Secara 

umum, studi tentang tanda merujuk kepada semiotika. 

Dengan semiotika, kita lantas berurusan dengan tanda. Semiotika, 

seperti kata Lechte (2001:191 dalam Sobur, 2003:16)), adalah teori 

tentang tanda dan penandaan. Lebih jelasnya lagi, semiotika adalah suatu 
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disiplin yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan 

sarana signs „tanda-tanda‟ dan berdasarkan pada sign system (code) 

„sistem tanda‟ (Seger, 2000:4 dalam Sobur,2003:16). 

Tanda tidak mengandung makna atau konsep tertentu, namun tanda 

memberi kita petunjuk-petunjuk yang semata-mata menghasilkan makna 

melalui interpretasi. Tanda menjadi bermakna manakala diuraikan isi 

kodenya (decoded) menurut konvensi dan aturan budaya yang dianut 

orang secara sadar maupun tidak sadar (Sobur, 2003:14). 

Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya 

tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi walaupun 

merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 

berfungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang di sebut 

sebagai sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang dibangun di atas sistem 

lain yang telah ada sebelumnya. Serta merupakan contoh paling jelas 

sistem pemaknaan tataran ke-dua ini oleh barthes di sebut dengan 

konotatif, yang di dalam Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari 

denotatif atau atau sistem pemaknaan tataran pertama. Melanjutkan studi 

Hjelmslev, Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja 

(Cobley & Jansz, 1999 dalam sobur, 2009:69): 
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Gambar 2.1 

Peta Tanda Roland Barthes 

 

 

 

 

 

Sumber : Paul Cobley & Litza Jansz. 1999. Dalam Sobur, 2009:69 

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri 

atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut 

merupakan unsur material: hanya jika Anda mengenal tanda “sign”, 

barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi 

mungkin (Cobley dan Jansz, 1999 dalam Sobur, 2009:69) 

“Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar 

memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda 

denotatif yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah 

sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi 

Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif” (Sobur, 

2009:69). 

Pemetaan perlu dilakukan pada tahap-tahap konotasi. Tahapan 

konotasi pun dibagi menjadi 2. Tahap pertama memiliki 3 bagian, yaitu : 

Signifier 

(Penanda) 

Signified 

(Petanda) 

Denotative Sign (Tanda Denotatif) 

Connotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

Connotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
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Efek tiruan, sikap (pose), dan objek. Sedangkan 3 tahap terakhir adalah : 

Fotogenia, estetisme, dan sintaksis. 

1. Efek tiruan : hal ini merupakan tindakan manipulasi terhadap objek 

seperti menambah, mengurangi atau mengubah objek yang ada 

menjadi objek yang sama sekali lain (berubah) dan memiliki arti yang 

lain juga seprti tayangan dajrum 76 yang memakai model dengan 

tokoh tiruan Gayus Tambunan. 

2. Pose/sikap : gerak tubuh yang berdasarkan stok of sign masyarakat 

tertentu dan memiliki arti tertentu pula seperti pada saat sorak sorai 

dan jabat tangan antara para pejabat yang memakai seragam sapari.  

3. Objek : benda-benda yang dikomposisikan sedemikian rupa sehingga 

diasumsikan dengan ide-ide tertentu. Seperti halnya penggunaan 

mahkota di asumsikan sebagai penguasa dengan keindahan yang ada 

dikepalanya sebagai symbol kekuasaan seperti penggunaan kardus 

yang menggunakan kata Korupsi yang terlihat dalam iklan tersebut.  

4. Fotogenia : adalah seni memotret sehingga foto yang dihasilkan telah 

dibumbui atau dihiasi dengan teknik-teknik lighting, eksprosure dan 

hasil cetakan. Dalam sebuah film, fotogenia digunakan untuk 

menghasilkan suasana yang disesuaikan dengan kondisi cerita yang 

ada dalam scene film itu sendiri seperti suasana serius saat kontes jin 

dan berubah menjadi sorak sorai pada scene berikutnya saat 

hilanggnya kardus dengan tumpukan kasus korupsi.  
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5. Esestisisme : disebut juga sebagai estetika yang berkaitan dengan 

komposisi gambar untuk menampilkan sebuah keindahan 

senimatografi, seperti teknik long shoot, middle shot dan lain-lain 

yang digunakan dalam pembuatan iklan Djarum 76. 

6. Sintaksis : biasanya hadir dalam rangkaian gambar yang ditampilkan  

dalam satu judul dimana waktu tidak muncul lagi pada masing-masing 

gambar, namun pada keseluruhan gambar yang ditampilkan terutama  

bila dikaitkan dengan judul utamanya, seperti kotak kardus yang 

bertuliskan korupsi yang menjadi tema dari tayangan iklan Djarum 76. 

(Barthes, 2010:7-11).  

Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi dia 

juga melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang menandai 

suatu masyarakat. Mitos atau mitologi sebenarnya merupakan istilah lain 

yang dipergunakan oleh Barthes untuk ideologi. 

Barthes mengartikan Mitos sebagai cara berpikir kebudayaan 

tentang sesuatu, sebuah cara mengkonseptualisasikan atau memahami 

sesuatu hal. (Sobur, 2009:224) 

Mitos adalah sistem komunikasi, sebab ia membawakan pesan. 

maka dari itu, mitos bukanlah objek. Mitos bukan pula konsep atau suatu 

gagasan, melainkan suatu cara signifikasi, suatu bentuk. Lebih jauh lagi, 

mitos tidak ditentukan oleh objek ataupun materi pesan yang disampaikan. 

Mitos tidak hanya berupa pesan yang disampaikan dalam bentuk verbal 

(kata-kata lisan ataupun tulisan), namun juga dalam berbagai bentuk lain 
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atau campuran antara bentuk verbal dan nonverbal seperti dalam bentuk 

film, lukisan, fotografi, iklan dan komik, semuanya dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan. (Sobur, 2009:224) 

Mitos merupakan hal yang penting karena tidak hanya berfungsi 

sebagai pernyataan bagi kelompok yang menyatakan, tetapi merupakan 

kunci pembuka bagaimana pikiran manusia dalam sebuah kebudayaan 

bekerja. 

Mitos ini tidak dipahami sebagaimana pengertian klasiknya, tetapi 

lebih diletakan pada proses penandaan ini sendiri, artinya mitos berada 

dalam diskursus semiologinya tersebut. menurut Barthes, mitos berada 

pada tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem tanda-

penanda-petanda, maka tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang 

kemudian memiliki petanda kedua dan membentuk tanda baru. Konstruksi 

penandaan pertama adalah bahasa, sedang konstruksi penandaan kedua 

adalah mitos, dan konstruksi penandaan tingkat kedua ini dipahami 

Barthes sebagai metabahasa (metalanguage). Perspektif Barthes tentang 

mitos ini, menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang membuka ranah 

baru semiologi, yakni penggalian lebih jauh penandaan untuk mencapai 

mitos yang bekerja dalam realitas keseharian masyarakat. (Kurniawan, 

2001: 22-23) 

Dalam peta Barthes, mitos sebagai unsur yang terdapat dalam 

sebuah semiotik tidak nampak, namun hal ini baru terlihat pada signifikasi 

tahap ke-dua Roland Barthes. 
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Gambar 2.2 

Signifikasi Dua Tahap Barthes 

 
Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies, 1990, hlm.88 dalam 

(Sobur, 2001:12) 

 

 

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier 

dan signified didalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes 

menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. 

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukan 

signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi 

ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-

nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai makna subyektif atau 

palin tidak inter subyektif. Pemilihan kata-kata merupakan pilihan 

terhadap konotasi. Misalnya, kata penyuapan dengan memberi uang 

pelicin. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi adalah bagaimana 

menggambarkannya. (Fiske dalam Sobur, 2001:128) 
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Dalam semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan sistem 

signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. 

Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan 

makna dan dengan demikian, merupakan sensor atau represi politis. 

Sebagai reaksi yang paling ekstrem melawan keharfiahan denotasi yang 

bersifat opresif ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan menolaknya. 

Baginya, yang ada hanyalah konotasi semata-mata. Penolakan ini mungkin 

terasa berlebihan, namun ia tetap berguna sebagai sebuah koreksi atas 

kepercayaan bahwa makna “harfiah” merupakan sesuatu yang bersifat 

alamiah (Budiman,1999 dalam Sobur, 2009:22) 

2.3.2 Kerangka Konseptual 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan 

bersama-sama manusia. 

Dalam tayangan iklan Djraum 76 kontes jin terdapat beberapa 

scene, yang akan di analisis dengan konsepsi Roland Barthes. 

Semiotik yang dikaji oleh Barthes antara lain membahas apa yang 

menjadi makna denotatif dalam suatu objek, apa yang menjadi makna 

konotatif dalam suatu objek, juga apa yang menjadi mitos dalam suatu 

objek yang diteliti. 
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Gambar 2.3 

Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes 

Sumber : Peneliti. Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes 

Dari peta Barthes di atas diadaptasi bahwa tanda denotatif yang 

memiliki makna sebenarnya terdiri atas isi cerita berupa scene yang 

berfungsi sebagai penanda dan petanda. 

Tayangan Iklan Djarum 76 Kontes Jin terdapat beberapa scene 

yang mempunyai makna denotatif  yang dapat secara langsung dimaknai 

oleh khalayak. Khalayak dapat menerima pesan tersebut karena khalayak 

tidak memaknai secara dalam tentang apa yang ada dalam scene tersebut. 

Makna konotasi merupakan makna yang terkandung dalam sebuah 

tanda, dalam hal ini scene yang ada dalam Tayangan Iklan Djarum 76 

Kontes Jin dikaji menggunakan 6 konsep penandaan konotatif yang 

meliputi : 
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1. Efek tiruan : hal ini merupakan tindakan manipulasi terhadap objek 

seperti menambah, mengurangi atau mengubah objek yang ada 

menjadi objek yang sama sekali lain (berubah) dan memiliki arti yang 

lain juga. Dalam scene tayangan iklan Djarum 76 Kontes Jin terdapat 

beberapa penggunaan efek tiruan. 

2. Pose/sikap : gerak tubuh yang berdasarkan stok of sign masyarakat 

tertentu dan memiliki arti tertentu pula. Dalam scene tayangan iklan 

Djarum 76 Kontes Jin pose/sikap dapat terlihat beberapa pose dan 

sikap yang ditunjukan dalam iklan ini. 

3. Objek : benda-benda yang dikomposisikan sedemikian rupa sehingga 

diasumsikan dengan ide-ide tertentu. Seperti halnya penggunaan 

mahkota di asumsikan sebagai penguasa dengan keindahan yang ada 

dikepalanya sebagai symbol kekuasaan. Dalam scene tayangan iklan 

Djarum 76 Kontes Jin terdapat benda-benda yang dikomposisikan 

sedemikian rupa sehingga menimbulkan makna konotasi. 

4. Fotogenia : adalah seni memotret sehingga foto yang dihasilkan telah 

dibumbui atau dihiasi dengan teknik-teknik lighting, eksprosure dan 

hasil cetakan. Dalam sebuah film, fotogenia digunakan untuk 

menghasilkan suasana yang disesuaikan dengan kondisi cerita yang 

ada dalam scene film itu sendiri. Dalam scene tayangan iklan Djarum 

76 Kontes Jin suasana yang menimbulkan makna konotasi. 

5. Esestisisme : disebut juga sebagai estetika yang berkaitan dengan 

komposisi gambar untuk menampilkan sebuah keindahan 
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senimatografi. Dalam scene tayangan iklan Djarum 76 Kontes Jin 

terdapat berbagai komposisi gambar indah, yang sengaja dikonsep oleh 

senimatografernya. 

6. Sintaksis : biasanya hadir dalam rangkaian gambar yang ditampilkan 

dalam satu judul dimana waktu tidak muncul lagi pada masing-masing 

gambar, namun pada keseluruhan gambar yang ditampilkan terutama 

bila dikaitkan dengan judul utamanya Dalam scene tayangan iklan 

Djarum 76 Kontes Jin rangkaian gambar ditampilkan dalam satu judul 

yaitu Kontes Jin. 

Dari ke 6 perspektif konotasi diatas, merupakan salah satu 

pengkajian penandaan konotatif. Tidak hanya memiliki makna denotatif 

dan konotatif, perspektif dari Roland Barthes mengenai mitos menjadi 

salah satu ciri khas dari semiologinya yang membuka ranah baru 

semiologi. Mitos sendiri biasanya hadir dalam kehidupan sehari-hari dan 

menjadi realita dalam kehidupan masyarakat yang sudah dipercaya. 

Berdasarkan kerangka konseptual yang peneliti lakukan, maka 

peneliti mengkaji melalui alur pemikiran peneliti. Berikut alur pemikiran 

peneliti sesuai dengan model signifikasi dua tahap Roland Barthes. 
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Gambar 2.4 

Alur Pemikiran Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2014 
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